Analisis Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa Inggris dengan Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) berfokus pada pergeseran esensial: dari yang semula menuntut siswa menghafal banyak jenis teks secara permukaan (superficial learning), menjadi penguasaan kompetensi komunikasi yang mengakar, bermakna, dan dapat diterapkan secara aktif dalam kehidupan nyata. [1, 2, 3]
Berdasarkan arah kebijakan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen), pendekatan ini memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka di kelas. Berikut adalah analisis pembedahan CP Bahasa Inggris menggunakan lensa Deep Learning. [1, 2]

1. Dekonstruksi Elemen CP Bahasa Inggris
Dokumen CP Bahasa Inggris memadukan 6 elemen keterampilan berbahasa (Menyimak, Berbicara, Membaca, Memirsa, Menulis, dan Mempresentasikan) secara terintegrasi. Dalam kacamata Deep Learning, analisis CP dilakukan dengan memisahkan dua komponen utama: [1, 2]
· Kompetensi (Kata Kerja Operasional): Fokus pada kemampuan tingkat tinggi seperti menggunakan teks, merespons, menganalisis, menyimpulkan, dan mempresentasikan opini. Siswa tidak sekadar tahu (tahap superficial), tetapi harus mampu menggunakan bahasa tersebut sebagai alat komunikasi aktif. [1, 2, 3, 4]
· Lingkup Materi (Konten/Teks): Alih-alih mengajarkan belasan jenis teks secara hafalan struktur (generic structure), guru memilih teks otentik (misalnya teks narasi, deskripsi, eksposisi, atau argumentasi) yang paling relevan dengan konteks dunia nyata siswa. [1, 2]

2. Penerapan Prinsip 3 Fulls pada CP Bahasa Inggris
Pendekatan Deep Learning menuntut penurunan CP menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dengan memenuhi tiga pilar utama: [1, 2]
A. Berkesadaran (Mindful Learning)
· Aplikasi pada CP: Sebelum masuk ke kompetensi menyimak atau membaca, guru membangun kesadaran intrinsik siswa mengapa mereka perlu mempelajari materi tersebut. [1]
· Contoh di Kelas: Saat menganalisis teks argumentasi (Fase F), siswa tidak langsung disuruh membaca teks, melainkan diajak melakukan ice breaking atau merespons pertanyaan pemantik berupa isu global terkini. Siswa sadar bahwa keterampilan ini penting agar mereka bisa menyuarakan pendapat secara global. [1, 2, 3]
B. Bermakna (Meaningful Learning)
· Aplikasi pada CP: Keterampilan bahasa Inggris diarahkan untuk situasi sosial nyata, bukan sekadar menyelesaikan latihan soal pilihan ganda di lembar kerja.
· Contoh di Kelas: Pada Fase D (SMP), target kompetensinya setara dengan Level CEFR B1 (mempertahankan interaksi dan menyampaikan keinginan secara jelas). Materi diarahkan ke konteks lingkungan sekitar siswa—misalnya, mempraktikkan bagaimana cara memandu turis asing yang berkunjung ke daerah mereka, bukan menghafal dialog kaku dari buku teks. [1, 2, 3, 4]
C. Menggembirakan (Joyful Learning & Memuliakan)
· Aplikasi pada CP: Menciptakan suasana belajar interaktif tanpa tekanan, di mana kesalahan tata bahasa (grammar) saat belajar diposisikan sebagai bagian dari proses berkembang (memuliakan murid).
· Contoh di Kelas: Penggunaan multimedia (elemen Memirsa) dan teknologi digital (seperti AI adaptif) untuk membuat proyek kreatif. Aktivitas dirancang menantang namun menyenangkan, misalnya membuat video vlog pendek atau podcast interaktif untuk elemen Mempresentasikannya. [1, 2, 3, 4]
3. Matriks Perubahan Analisis CP ke Pembelajaran Kelas
	Dimensi Analisis
	Cara Lama (Konvensional)
	Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

	Penurunan CP ke TP
	Semua kompetensi di dokumen CP dijabarkan menjadi puluhan TP yang padat materi.
	Memilah Pengetahuan Esensial. TP dibuat lebih sedikit namun mendalam dan berfokus pada penguasaan performa komunikasi.

	Alur (ATP)
	Urutan materi linier berdasarkan bab yang ada di dalam buku paket teks.
	Urutan Berbasis Tantangan. Bergerak dari pemahaman dasar (superficial) menuju aplikasi konkret dan refleksi interaktif.

	Proses Asesmen
	Menguji hafalan struktur teks melalui tes tertulis (pilihan ganda/isian) di akhir bab.
	Asesmen Otentik. Menilai unjuk kerja nyata (misal: simulasi debat, membuat ulasan produk nyata, atau presentasi gagasan).


4. Langkah Praktis bagi Guru Bahasa Inggris
1. Bedah Kalimat CP: Temukan kata kerja utama dan jenis teksnya.
2. Pangkas yang Tidak Esensial: Jangan habiskan waktu mengajarkan rumus tenses secara abstrak. Integrasikan tenses langsung ke dalam fungsi komunikatif teks.
3. Rancang Tugas Otentik: Pastikan tugas akhir siswa (elemen Menulis/Mempresentasikan) memiliki audiens nyata (misal: menulis surel pengaduan layanan ke perusahaan internasional, atau mempresentasikan ide solusi lingkungan sekolah dalam bahasa Inggris).

